BAB 1

PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang Masalah

Indonesia dikenal sebagai negara dengan sumber kayati kedua
terbesar yang terbesar dari sabang hingga Merd&ikimdonesia terdapat lebih
kurang 30.000 jenis tumbuh-tumbuhan, lebih kurams0d jenis diantaranya
termasuk tanaman berkhasiat obat, lebih dari 1.§8i0s tanaman telah
diidentifikasi dari beberapa formasi hutan, namingga saat ini pemanfaatannya
belum optimal. Jumlah tanaman obat yang dimanfaathkeh masyarakat baru
sekitar 1.000 hingga 1.200 jenis (Anonim 2012).

Di Indonesia, terutama di pedesaan penggunaan todisional sudah
dilakukan sejak jaman nenek moyang. Pada umumngayanakat mengetahui
khasiat tanaman jamu dan obat tradisional berdasatkepercayaan yang
mengakar kuat dalam masyarakat kita secara turonmurten. Karena adanya
kendala ekonomi dan jarak yang jauh dari pusatypakn kesehatan, masyarakat
pedesaan memanfaatkan tanaman obat untuk menanggybenyakit dan
menjaga kesehatan. Jika pegobatan tradisional biddiasil, baru mereka beralih
pada cara pengobatan modern (Rukmana R, 2002).

Bagian tumbuhan yang umum digunakan sebagai ramib@intradisional
antara lain adalah : daun, bunga, buah, kulit, ,akarmasuk getah dan
penggunaannya ada yang langsung dapat dimanfaadkiansaat masih segar atau
perlu direbus, diseduh terlebih dahulu dan lairagaimya (Purbaya Rio, 2002).

Sebagai salah satu contohnya adalah tumbuhan aadwSirsak{Annona

muricata Linn) hingga saat ini belum banyak masyarakat yang mahgebahwa



daun sirsak memiliki khasiat yang luar biasa teapakiesehatan. Padahal, selama
berabad-abad suku asli hutan Amazon, Amerika telamanfaatkan daun sirsak
untuk menyembuhkan berbagai penyakit.

Beberapa penelitian selama bertahun-tahun telahumugtkan bahwa
ekstrak daun, kulit kayu, akar, batang, dan bijsai merupakan antibakteri
pathogen secara invitro. Selain itu, penelitiangyailakukan oleh Asolkar et
al.(1992) dan Khan et al.(1997) menyatakan bahwgasea acetogenins dan
beberapa alkaloid murisolin, cauxine, couclamingplsarine, dan reticulin
didalam daun sirsak mampu bertindak sebagai arébakHal serupa juga
dinyatakan oleh Takahashi et al.(2006) mengungkatandungan fitokimia
annonaceous acetogenins pada ekstrak daun sirsalpakan agen aktif
antibakteri. Khasiat daun sirsak mampu mengatdsksn yang disebabkan oleh
bakteri, seperti diare, bisul, infeksi saluran Kenaan Infeksi Saluran Pernafasan
Akut (Zuhud, 2011).

Infeksi Saphylococcus aureus ditandai dengan kerusakan jaringan yang
disertai abses bernanah. Beberapa penyakit infgksig disebabkan oleh
Saphylococcus aureus adalah bisul, jerawat, impetigo, dan infeksi luk#eksi
yang lebih berat diantaranya pneumonia, mastitisbifils, meningitis, infeksi
saluran kemih, osteomielitis dan endokardit&aphylococcus aureus juga
merupakan penyebab utama infeksi nosokomial, kescumakanan, dan
syndroma syok toksik (Ryan,et al.,1994).

Untuk menanggulanginya disamping harga obat-olbatamal, pengobatan
juga bisa dilakukan menggunakan tanaman. Hasiltgaaman-tanaman itu

berkhasiat dan aman. Sirséd&rmasuk mudah didapat. Selain buahnya sebagai



sumber vitamin C, hampir semua bagian tanamantenitama daun dan buah
dapat dijadikan sebagai obat.

Menurut Adewole dan Caxton-Martins (2006), sirsktya dengan
beberapa macam senyawa tanin, lakton dan alkasmkuinolina. Sedangkan
menurut penelitian Takahasi et al.(2006), eksttaka daun sirsak mengandung
senyawa flavonoid. Penelitian yang dilakukan Dossalg1995), menemukan
bahwa tumbuh-tumbuhan yang kaya akan tanin memualiktivitas antibakteri
yang tinggi terhadap sejumlah bakteri sep&#phylococcus aureus dan Proteus
vulgaris karena senyawa tanin diduga mampu mengganggu dirsdih bakteri
sehingga koloni bakteri terdisintegrasi dan pertunamnya terhambat. Senyawa-
senyawa dalam family Annonaceae yang ditemui dabemtuk lakton cukup
menarik dari segi fisiologi karena senyawa terseim&nunjukkan aktivitas
antibakteri karena dapat mengganggu protein kiyasg penting untuk sinyal
jalur transduksi (Lal etal.,2008). Senyawa fenoBkperti flavonoid dapat
menghambat pertumbuhan mikroorganisme karena ad#mgtan hydrogen
dengan protein-protein penting seperti enzim (Sarakumar et al.,2009).

Berdasarkan hal diatas maka peneliti ingin melakuyenelitian mengenai
“Pengaruh Rebusan Daun Sirsak (Annona muricata Linn) Terhadap

Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus aureus’.

1.2Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah diatas, rumusan masaah
1. Apakah ada pengaruh rebusan daun sirsak dalam eu@ibgh pertumbuhan

bakteriStaphyl ococcus aureus?



2. Pada konsentrasi berapa rebusan daun sirsak dapghambat pertumbuhan

bakteriStaphyl ococcus aureus?

1.3Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas dapat diamjpihntupenelitian
sebagai berikut :
1.3.1 Tujuan Umum

Untuk mengetahui pengaruh pemberian rebusan dasakdgierhadap
pertumbuhan bakte&taphylococcus aureus.
1.3.2 Tujuan Khusus

Untuk mengetahui konsentrasi terendah rebusan siegak yang mampu

menghambat pertumbuhan bakt&ephylococcus aureus.

1.4 Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfdan memberikan
informasi kepada :
1. Bagi Peneliti
Agar senantiasa lebih mendalami wawasan dan ilinggiehuan tentang
tanaman obat-obatan, serta menjadikan sebuah miotivduk senantiasa
menjaga, melestarikan dan memanfaatkan tanamartratiesional.
2. Bagi Institusi
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi tambahanaiasterhadap institusi
untuk senantiasa melestarikan tanaman obat tradisi®enelitian ini juga

diharapkan bisa menjadi referensi untuk peneliianelitian selanjutnya.



3. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan infoimapada masyarakat
tentang pemanfaatan bahan alam sebagai altermasigopatan yang murah,
khususnya daun sirsgknnona muricata Linn) yang dapat digunakan sebagai

obat antimikroba



